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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan baca huruf hijaiyah melalui metode pembelajaran reading aloud
pada anak kelompok A1 PAUD Siti Khadijah. Jenis penelitain yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Lokasi
penelitian yang dilaksanakan di PAUD Siti Khadijah Palu Barat. Subyek penelitian pada anak kelompok A1 PAUD Siti Khadi-
jah dengan jumlah 16 anak, di tahun Ajaran 2016/2017. Waktu penelitian pada tanggal 03 Juli — 26 Agustus 2017. Teknik
pengumpulan data adalah observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian pada pra tindakan dengan kriteria BSB sebesar 12,5%. Sementara pada siklus I dengan kriteria BSB meningkat men-
jadi 68,75%, dan pada siklus II meningkat menjadi 87,5% dengan kriteria BSB. Pembelajaran dikatakan berhasil karena perhi-
tungan persentase kemampuan membaca huruf hijaiyah sudah mencapai kriteria BSB minimal 86%.

Kata Kunci : Baca Hijaiyah dengan Reading Aloud

Abstract

The research purposes is to know the enhancement read hijaiyah through reading aloud learning method in child the group Al
PAUD Sitti Khadijah. Types of research used by researchers is classroom action research. The location of research held in
PAUD Sitti Khadijah Palu. Subject of research in child the group A1 PAUD Sitti Khadijah which amounted to 16 childs in the
lesson year 2016/2017. Research time on 03 July - 26 August 2017. Data collection techniques are observation and documenta-
tion. Technique of data analysis using qualitative descriptive analysis. Research result on pre-action with criteria BSB is 12,5%.
While in cycle I with BSB criteria increased to 68.75%. and in cycle Il increased to 87,5% with BSB criteria. Learning is said to
succeed because the calculation of reading ability percentage hijaiyah has reached the BSB criteria at least 8§6%.
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PENDAHULUAN

Program  pengembangan  kegiatan  belajar
mengajar Al-Qur’an pada anak usia dini (PAUD) meru-
pakan program kegiatan pembelajaran yang lebih
operasional, karena masa kanak-kanak dengan usia 3-6
tahun disebut masa prasekolah. Masa ini merupakan
masa bahagia dan amat memuaskan kretivitas , seperti
bermain boneka, bercerita, permainan drama, menyanyi,
menggambar dan lain-lain. Sebagai pendidik baik orang
tua maupun guru bertanggung jawab terhadap kesejah-
traan jiwa anak. Pada anak kelompok A1l PAUD Siti
Khadijah pembelajaran Al-Qur’an diarahkan pada mem-
baca huruf hijaiyah dan surat-surat pendek. Di PAUD
Siti Khadijah kemampuan mengenal dan membaca hu-
ruf hijaiyah masih rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai
bacaan huruf hijaiyah dari seluruh siswa. Oleh karena
itu ketekunan dan keuletan guru dalam mengajarkan
siswa mengenal huruf hijaiyah sangat diperlukan.

Metode ceramah selama ini yang digunakan da-
lam pengenalan huruf hijaiyah, sehingga siswa bersifat
pasif dan susah memahami materi. Dan untuk dapat
mengenal dan membaca huruf hijaiyah yang baik dan
bersifat kontiyu, salah satu yang bisa dilakukan adalah
menerapkan reading aloud. Reading aloud merupakan
strategi yang dapat membantu peserta didik dalam ber-
konsentrasi, mengajukan pertanyaan dan mengugah
diskusi. Membaca merupakan aktifitas kompleks yang
melibatkan berbagai faktor yang datangnya dari diri
pembaca dan dari luar. Sehingga dalam proses pembela-
jaran membaca, siswa tidak harus bisa membaca akan
tetapi harus menyukai sesuatu yang dibaca. Hal tersebut
guru harus mempunyai pembelajaran yang khas dan
mampu mengembangkan kreativitas anak, terutama
dapat meningkatkan motivasi rasa ingin tahu dan
mengembangkan daya ingat. Seorang guru jika mem-
baca teks dengan suara keras ternyata dapat membantu
siswa memfokuskan pikiran, mengajukan pertanyaan
dan menstumulasi diskusi.

Membaca huruf hijaiyah merupakan bagian ter-
penting yang diajarkan bagi siswa PAUD. Kemampuan

membaca huruf hijaiyah adalah kemampuan seseorang

untuk melafal huruf-huruf arab yang terdapat dalam al-
quran. Menurut Abdul Razaq bahwa tahapan membaca
dapat dibedakan sebagai membaca pemula (membaca
awal) dan membaca lanjut. Pembaca yang baru yang
baru sampai pada tahap membaca awal berarti pembaca
itu baru memiliki kemampuan untuk memvokalisasi
lambang-lambang bunyi bahasa yang tertuang dalam
berbagai sumber tertulis. Sedangkan pembaca lanjut
memasuki tahap kemampuan memahami pesan dan ga-
gasan dari berbagai sumber tertulis (Razaq, 2004, p. 4).

Berdasarkan hal tersebut kemampuan membaca
huruf hijaiyah adalah kemampuan seseorang untuk
melafal huruf-huruf alfabet Arab yang terdapat dalam Al
-Qur’an. Untuk usia anak termasuk sebagai pembaca
pada tahap awal, yaitu baru memiliki kemampuan untuk
memvokalisai huruf-huruf hijaiyah dan bacaan al-quran,
belum pada tahap memahami isi Al-Qur’an. Huruf hijai-
yah tersebut disusun atas dua bentuk yaitu mufrad
(tunggal) dan muzdawij (berangkai). Huruf hijaiyah
digunakan sebagai ejaan untuk menulis kata atau ka-
limat dalam Al-Qur’an. Huruf hijaiyah ditulis dan di-
baca dari kanan ke kiri. Bentuk huruf hijaiyah berbeda-
beda. Beberapa huruf hijaiyah berbentuk sama yang
membedakan adalah titiknya. Huruf hijaiyah bertitik
satu, dua, atau tiga. Oleh karena itu yang dimaksud
dengan huruf hijaiyah adalah huruf-huruf ejaan bahasa
Arab sebagai bahasa asli Al-Qur’an. Dengan kata lain
huruf hijaiyah adalah huruf yang digunakan dalam baha-
sa Arab untuk membaca Al-Qur’an.

Menurut Ismail bahwa Reading alaoud merupa-
kan bentuk strategi membaca suatu teks huruf hijaiyah
dengan keras yang dapat membantu memfokuskan per-
hatian secara mental menimbulkan pertanyaan—
pertannyaan dan merancang diskusi.

Strategi ini menimbulkan efek pada memusatkan
perhatian dan membuat suatu kelompok yang kohesif.
Dan menurut Hisyam Zaini menyatakan bahwa Reading
aloud (membaca dengan keras) adalah sebuah strategi
yang dapat membantu peserta didik dalam berkonsentra-
si, mengajukan pertannyaan dan menggugah diskusi.

Reading aloud adalah tehnik pembelajaran yang
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mengaraahkan pada pemahaman materi dengan
menggunakan kekuatan membaca dengan keras. ber-
tujuan reading aloud menurut Hisyyam Zaini ber-
pendapat bahwa untuk memotivasi pembelajaran aktif
secara individu dan motivasi belajar aktif bersama.
Berdasarkan hal tersebut bahwa menguatkan ting-
kah laku peserta didik yang baik atau menghilangkan
tingkah laku peserta didik yang kurang baik, pendekatan
berdasarkan suasana emosi dan hubungan sosial di-
pergunakan sehingga peningkatan hubungan antara
pribadi guru dan peserta secara produktif. Karena mem-
baca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang
studi. Jika anak pada usia permulaan tidak segera mem-
iliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami
banyak kendala dalam mempeljari berbagai bidang studi
pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu anak harus
belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar.
Salah satu yang mesti dibaca dan dipelajari oleh gen-
erasi muslim adalah kitab suci al-quran, karena kitab
suci al-quran adalah pedoman hidup bagi umat islam
agar selamat didunia dan akhirat dan untuk dapat mem-
baca al-quran yang baik tentu harus dapat membaca
dengan baik terlebih dahulu huruf hijaiyah.
Pendekatan-pendekatan yang perlu dilakukan da-
lam strategi reading aloud diantaranya, 1) Pendekatan
berdasarkan perubahan tingkah laku, 2) Pendekatan ber-
dasarkan suasana emosi dan hubungan sosial, 3) Pen-
dekatan proses kelompok. Hal tersebut, maka pendeka-
tan perubahan tingkah laku dipilih ubtuk menguatkan
tingkah laku peserta didik yang baik dan atau
menghilangkan tingkah laku peserta didik yang kurang
baik, pendekatan berdasarkan suasana emosi dan hub-
ungan sosial dipergunakan. Apabila sasaran tindakan
pengelolaan adalah peningkatan hubungan antara
pribadi guru peserta didik dan antara peserta didik, se-
dangkan pendekatan proses kelompoknya melakukan
kegiatan secara produktif. Untuk menerapkan pendeka-
tan-pendekatan pengelolaan kelas agar kondisi belajar
dapat optimal diperlukan komponen keterampilan yang
efektif. Komponen keterampilan tersebut yaitu, a)

Menunjukkan sikap tanggap, b) Memberi perhatian, c)

Memusatkan perhatian kelompok, d) Memberikan pe-
tunjuk-petunjuk yang jelas, e) Menegur apabila ada
siswa yang mengganggu, ¢) Memberi penguatan kepada
siswa, f) Memberi penguatan kepada siswa,.yaitu contoh
siswa yang tingkah lakunya baik kepada siswa yang ku-
rang baik tingkah lakunya, g) Keterampilan yang
berhubungan dengan kondisi belajar yang optimal.

Langkah-langkah reading aloud yang diterapkan
oleh peneliti dalam pembelajaran membaca huruf hijai-
yah yaitu; a) Pilih salah satu huruf hijaiyah untuk dibaca
dengan keras. b) Berikan kopian teks huruf hijaiyah
kepada peserta didik, ¢) Undang beberapa peserta didik
untuk membaca bagian —bagian teks huruf hijaiyah yang
berbeda-beda.

Dirumuskan masalah pada penelitian ini, adalah
apakah dapat meningkatkan baca huruf hijaiyah melalui
metode reading aloud dalam pembelajaran pada anak
kelompok Al PAUD Siti Khadijah. Sehingga tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
baca huruf hijaiyah melalui metode reading aloud dalam
pembelajaran pada anak kelompok A1 PAUD Siti Kha-
dijah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitain yang digunakan yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Suatu penelitian tindakan kelas
(action reseach) yang dilakukan oleh guru sekaligus
sebagai peneliti dikelasnya atau kolaborasi bertujuan
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
Lokasi penelitian ini beralamat di Jalan Sungai Sausu
No. 01 Kecamatan Palu Barat, Kelurahan Ujuna.
Subyek penelitian ini pada anak kelompok Al PAUD
Siti Khadijah Tahun Ajaran 2016/2017 dengan jumlah
16 anak, yang terdiri 11 anak perempuan dan 5 anak laki
-laki. Dan waktu penelitian Penelitian ini dilakukan pa-
da tanggal 03 Juli-26 Agustus 2017. Yang dilaksanakan
pada 4 kali pertemuan dalam 2 siklus berulang.
Rancangan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari em-
pat tahap. Kemmis dan Mc. Tanggart penelitian terdiri
atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, obserasi,

dan refleksi.
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Pelaksanaan pra tindakan untuk mengetahui kom-
petensi dan hasil dari metode tersebut dilakukan
prosedur penilaian serta kemampuan anak dalam berko-
munikasi dengan guru selanjutnya didiskusikan dengan
guru lain yang mengamati terhadap kegiatan yang dil-
aksanakan untuk didiskusikan hasilnya dengan tujuan
sebagai perbaikkan. Prosedur penelitian tindakan kelas
yaitu, (1) Perencanaan tindakan. a) pembuatan lembar
instrument penelitian, b) Membuat RKH (Rencana
Kegiatan Harian), ¢c) Mempersiapkan media pembelaja-
ran untuk dibagikan kepada anak, dan d) Membuat eval-
uasi setiap tahap hasil penelitian, agar dapat mengetahui
hasil dari penelitian tindakan kelas. (2) Pelaksanaan tin-
dakan, pelaksanaan pada kegiatan pembelajaran di
PAUD Siti Khadijah. (3) Observasi, menggunakan lem-
bar pengamatan yang telah disiapkan. (4) Refleksi, me-
meriksa catatan yang diperoleh dari pengamatan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan membaca huruf
hijaiyah anak melalui reading aloud. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat mengetahui titik kelemahan maupun
kelebihan sehingga dapat menentukan upaya perbaikan
pada setiap siklus berikutnya.

Pelaksanaan pada siklus I yaitu (1) tahap
perencanaan, merencanakan pelaksaan reading aloud
pembelajaran membaca huruf hijaiyah, mengembangkan
skenario model pembelajaran dengan membuat RKH,
dan menyusun LOS (Lembar Observasi Siswa). (2)
Tahap pelaksanaan tindakan, yaitu a) Guru memilih teks
huruf hijaiyah untuk dibaca dengan keras, b) Berikan
kopian teks huruf hijaiyah kepada peserta didik, c)
Bagikan teks huruf hijaiyah kepada semua siswa, d) Un-
dang beberapa peserta didik untuk membaca teks huruf
hijaiyah, dan e) Akhiri proses dengan bertanya kepada
peserta didik apa yang ada dalam teks. (3) Observasi,
tahap ini dilakukan pada saat penelitian berlangsung
atau dalam proses pembelajaran yang dibantu oleh
seorang pengamat atau obsever untuk mengamati semua
aktivitas peneliti dan aktivitas anak dalam proses pem-
belajaran. (4) Tahap refleksi, tahap ini yang dilakukan
untuk menganalisa data yang diperoleh pada tahap ob-
servasi. Berdasarkan hasil analisis data dilakukan re-

fleksi guna melihat kekurangan dan kelebihan ini dijadi-

kan acuan untuk merencanakan siklus berikutnya.

Pada pelaksanaan tindakan siklus II rancangan
pemberian tindakan yang disediakan berdasarkan hasil
tindakan pada siklus I, maka diuraikan pada tahap se-
bagai berikut yaitu, 1) Tahap perencanaan, pada tahap
ini mengidentifikasi masalah-masalah khusus yang di-
alami pada siklus sebelumnya, kemudian mencari alter-
natif pemecahan serta satuan tindakan. 2) Tahap
pelaksanaan tindakan, pada tahap ini melaksanakan
semua rencana yang telah ditetapkan yakni meningkat-
kan membaca huruf hijaiyah melalui pembelajaran read-
ing aloud pada anak kelompok A1 PAUD. 3) Tahap ob-
servasi, tahap ini dilakukan pada saat penelitian berlang-
sung atau dalam proses pembelajaran yang dibantu oleh
seorang pengamat atau obsever untuk mengamati semua
aktivitas peneliti dan aktivitas anak dalam proses pem-
belajaran. 4) Tahap refleksi, pada tahap ini didasarkan
pada hasil yang berkaitan dengan kelebihan dan keku-
rangan selama pelaksanaan tindakan penelitian.
Kemudian diskusikan hasil pengamatan yang dilakukan
selama pembelajaran berlangsung serta hasil rangkuman
yang dipeoleh akan disampaikan dalam penyusunan
laporan akhir penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, 1) Observasi, dilakukan pengamatan
terhadap obyek yang diteliti untuk mendapatkan data
yang diperlukan dalam penelitian untuk mengetahui
peningkatan membaca huruf hijaiyah dengan reading
aloud. 2) Dokumentasi, dalam penelitian ini daftar nama
anak, dan hasil belajar anak dalam mengikuti proses
pembelajaran anak yang dituangkan dalam buku
penilaian perkembangan anak, serat bentuk catatan ter-
tulis yang digunakan dalam penelitian ini.

Teknik analisis data

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Menganalisis

dalam penelitian ini

data ditentukan kriteria keberhasilan tindakan berdasar-
kan Mendiknas yaitu :
Y Y ¥¢ ¥¢ = Berkembang sangat baik
1 a g g Berkembang sesuai harapan
W W = Mulai berkembang
w = Belum berkembang
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Kemudian teknik analisis data diolah dengan
menggunakan perhitungan berdasarkan prosentase (%)
sesuai dengan rumus menurut Sudijono (2012) sebagai
berikut :

P=Lx100
N

Keterangan : P = Angka prosentase
f = frekwensi
N = Jumlah anak

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan
kelas, adanya meningkatkan kemampuan baca huruf
hijaiyah menggunakan metode Reading Aloud bagi
Siswa Kelompok A1 PAUD Siti Khadijah Palu pada

kriteria baik sebanyak 86% dari jumlah peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pra tindakan dilakukan untuk
mendapatkan data awal, guru sebagai pelaksana pem-
belajaran dan bekerjasama dengan peneliti. Data bahwa
kemampuan membaca huruf hijaiyah yang dimiliki anak
pada pra tindakan menunjukkan kriteria belum berkem-
bang (BB) 6 anak (37,5%), kriteria mulai berkembang
(MB) 5 anak (31,25%), kriteria berkembang sesuai hara-
pan (BSH) 3 anak (18,75%), kriteria berkembang sangat
baik (BSB) 2 anak (12,5%). Jadi diperlukan penguatan
yang lebih dalam mengajarkan huruf hijaiyah terutama
masalah bentuk dan perbedaan titik agar anak tidak sa-
lah lagi dalam mengucapkan huruf-huruf yang bentuk
dan pengucapannya mirip.

Perencanaan dari hasil tes membaca huruf hijai-
yah yang diperoleh saat pra tindakan, peneliti dan guru
menyusun rencana pelaksanaan tindakan pada Siklus 1.
Peneliti bersama-sama guru merencanakan dan menen-
tukan pokok pembahasan setiap pertemuan yang telah
direncana pelaksanaan pembelajaran, serta mempersiap-
kan permainan yang menarik untuk melatih kemampuan
membaca huruf hijaiyah anak dan mempersiapkan set-
ting kelas agar anak nyaman belajar sampai memper-
siapkan media yang akan digunakan dalam pembelaja-
ran reading aloud. Dan pelaksanaan dalam proses pem-

belajran peneliti sebagai pelaksana pembelajaran dan

guru sebagai pengamat yang dilaksanakan dengan 2 kali
pertemuan.

Pada tahap obsevasi, guru kelas melakukan penga-
matan dengan merekam aktivitas anak saat kegiatan
pembelajaran membaca huruf hijaiyah menggunakan
reading aloud pada anak kelompok Al. Indikator yang
diamati yaitu saat anak menyebutkan huruf hijaiyah dan
membedakan huruf hijaiyah yang bentuknya hampir
mirip saat anak membaca huruf hijaiyah bersama peneli-
ti. Hasil menunjukkan bahwa ketercapaian pada Siklus I
dalam kriteria berkembang sangat baik (BSB) sebanyak
11 anak (68,75%), kriteria berkembangan sesuai hara-
pan (BSH) sebanyak 3 anak (18,75%), kriteria MB su-
dah tidak ada dan kriteria belum berkembangan (BB)
sebanyak 2 anak (12,5%). masih menunjukan bahwa
kemampuan membaca huruf hijaiyah masih tergolong
kurang dan belum mencapai kriteria keberhasilan yang
telah ditetapkan yaitu >86%, sehingga masih perlu dil-
akukan siklus II.

Tahap refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dari pembelajaran yang telah dilakukan
pada siklus I. Dalam hal ini peneliti dan guru melakukan
evaluasi terhadap beberapa tindakan yang telah diterap-
kan untuk diperbaiki pada tindakan berikutnya. Hasil
evaluasi bahwa ruang kelas terlalu sempit sehingga
pembelajaran kurang efektif dan pada saat proses pem-
belajaran masih sulit untuk dikondisikan serta masih
banyak anak bermain sendiri. Sehingga peneliti dan
guru melakukan perbaikan yaitu ruang kelas dipindah ke
ruangan yang cukup luas agar pembelajaran berjalan
dengan optimal, serta memberikan motivasi dan ber-
maian dengan menempelkan huruf hijaiyah agar rasa
nyaman untuk belajar.

Pada siklus II ini maka dilakukan pada tahap
perencanaan yang dimulai dengan berkoordinasi dengan
guru kelas dari hasil refleksi yang dilakukan sebelumnya
agar dapat diimplementasikan pada kegiatan pembelaja-
ran. Peneliti dan guru merencanakan dan menentukan
pembelajaran yang tertuang pada Rencana Kegiatan
Harian (RKH), serta mempersiapkan sarana dan prasara-

na yang digunakan untuk kegiatan membaca huruf hijai-
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yah, mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan
aktivitas saat mengajar anak membaca. Dan pelaksanaan
tindakan pada siklus II dalam pembelajaran, peneliti
sebagai pelaksana pembelajaran dan guru sebagai
pengamat yang dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan.

Tahap observasi pada siklus II ini, berdasarkan
indikator yang diamati yaitu ketika anak mampu me-
nyebutkan huruf hijaiyah dan membedakan huruf hijai-
yah yang bentuknya hampir mirip serta membedakan
yang pengucapannya hampir mirip melalui membaca
iqra’dengan menggunakan metode reading aloud. Maka
dapat diketahui hasil yang berada pada kriteria berkem-
bang sanagt baik (BSB)sebanyak 14 anak (87,5%),
kriteria berkembang sesaui harapan (BSH) sebanyak 1
anak (12,5%), berkembang (MB)
sebanyak 1 anak (6,25%) serta kriteria belum berkem-
bang (BB) sudah tidak ada lagi.

Refleksi yang diperoleh pada Siklus II maka dapat

kriteria mulai

disimpulkan bahwa penggunaan reading aloud untuk
meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah pa-
da anak kelompok A1l di PAUD Siti Khadijah telah ber-
hasil dilaksanakan dan telah memenuhi kriteria keber-
hasilan yang sudah menjadi tujuan dari penelitian yaitu
anak yang telah mencapai indikator kemampuan mem-
baca huruf hijaiyah pada kriteria BSB minimal 86% dan
hal tersebut sudah sesuai dari indikator keberhasilan.
Dalam hasil penelitian yang dilakukan telah men-
jawab masalah bahwa untuk meningkatkan kemampuan
baca huruf hijaiyah yang menggunakan metode Reading
Aloud bagi Siswa Kelompok A1 PAUD Siti Khadijah
Palu. Pada hasil obsevasi awal menunjukkan bahwa ke-
mampuan membaca huruf hijaiyah pada anak kelompok
Al PAUD Sitti Khadijah dalam kriterian belum berkem-
bang(BB) sebanyak 11 anak (68,3%) serta kriteria yang
berkembang sebesar 5 anak (31,7), disebabkan oleh
anak yang masih bingung terhadap bentuk huruf dan
pengucapannya hampir mirip namun yang membedakan
hanyalah pada titiknya saja. Ketika anak membaca huruf
ta yang titiknya dua diatas anak salah menyebutkan hu-
ruf tsa ataupun sebaliknya. Jadi diperlukan penguatan

yang lebih dalam mengajarkan huruf hijaiyah terutama

masalah bentuk dan perbedaan titik agar anak tidak sa-
lah lagi dalam mengucapkan huruf-huruf yang bentuk
dan pengucapannya mirip. Penguatan yang diajarkan
oleh anak yaitu guru harus mengenalkan huruf apa saja
yang bentuk dan pengucapannya mirip, kemudian mem-
bandingkan ketiga huruf tersebut dan menemukan
perbedaan dari huruf tersebut.

Dilanjutkan pada siklus I dan siklus II dari hasil
kemampuan membaca huruf hijaiyah menunjukkan bah-
wa sudah ada peningkatan selama dilakukan tindakan.
Peningkatan tersebut terjadi karena anak lebih mudah
memahami huruf-huruf melalui penggunaan iqra’ dan
kartu huruf yang digunakan untuk membaca. Berdasar-
kan pengamatan, sebagian besar anak sudah mampu un-
tuk menyebutkan huruf-huruf hijaiyah terlihat pada saat
anak ditunjuk membaca huruf hijaiyah. Dalam indikator
membedakan huruf hijaiyah beberapa anak sudah ban-
yak yang bisa membaca tanpa bantuan guru, namun be-
berapa anak harus dengan bantuan guru seperti ketika
anak ragu-ragu dalam mengucap huruf ¢(kho) karena
masih sulit membedakan dengan huruf yang lainnya.

Berdasarkan hasil pada siklus I bahwa anak yang
berada pada kriteria BB sebanyak 2 anak (12,5%), krite-
ria MB sudah tidak ada (0%), kriteria BSH sebanyak 3
anak (18,75%), dan kriteria BSB sebanyak 11 anak
(68,75%). Persentase anak yang berhasil mencapai krite-
ria BSB ini meningkat menjadi 9 anak (56,25% ) jika
dibandingkan saat pra tindakan yang hanya 2 anak
(12,5%). Akan tetapi persentase kriteria BSB sebanyak
68,75% masih menunjukan bahwa kemampuan mem-
baca huruf hijaiyah masih tergolong kurang dan belum
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan
yaitu >86%, sehingga masih perlu dilakukan siklus se-
lanjutnya.

Berkaitan dengan kendala yang dihadapi pada Si-
klus I salah satunya yaitu kurang adanya motivasi dari
guru kepada anak saat anak membaca sehingga masih
banyak anak yang malu-malu dan kurang bersemangat
saat ditunjuk peneliti untuk membaca menggunakan
reading aloud. Pada siklus II dilakukan perbaikan

dengan memberikan anak penghargaan/motivasi berupa
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ucapan maupun tanda bintang, sehingga dapat membuat
anak terlihat lebih termotivasi dan senang untuk mengi-
kuti pembelajaran menggunakan reading aloud. Motiva-
si untuk anak usia dini biasanya anak jika diberikan se-
buah reward/hadiah anak cenderung akan termotivasi
untuk melakukan sesuatu.

Sehingga hasil siklus II menujukkan bahwa pada
kriteria BB sudah tidak ada, kriteria MB sebanyak 1
anak (6,25%), kriteria BSH sebanyak 1 anak (12,5%),
dan kriteria BSB sebanyak 14 anak (87,5%). Persentase
anak yang berada pada kriteria BSB yang mencapai
87,5% ini meningkat 18,75% jika dibandingkan pada
Siklus I yang baru mencapai 68,75%. Dari persentase
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada Siklus II sebagi-
an besar anak sudah memiliki kemampuan membaca
huruf hijaiyah pada kriteria BSB sehingga telah men-
capai indikator keberhasilan penelitian yaitu jika anak
yang berada pada kriteria > 86%. Dan selajan dengan
teori yang ada menurut Ismail SM berpendapat bahwa
Reading alaoud merupakan bentuk strategi membaca
suatu teks huruf hijaiyah dengan keras yang dapat mem-
bantu memfokuskan perhatian secara mental men-
imbulkan pertanyaan—pertannyaan dan merancang
diskusi dan strategi ini menimbulkan efek pada memu-
satkan perhatian dan membuat suatu kelompok yang
kohesif. Sehingga dapat dibuktikan teori yang ada bah-
wa upaya meningkatkan kemampuan membaca huruf
hijaiyah dengan penggunaan metode reading aloud pada
anak kelompok A1 PAUD Sitti Khadijah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dikemukakan, maka dapat diperoleh kes-
impulan bahwa kemampuan membaca huruf hijaiyah
pada anak kelompok Al dapat ditingkatkan
menggunakan metode reading aloud. Keberhasilan ter-
sebut dilakukan dengan langkah-langkah yaitu: (1)
mempersiapkan media reading aloud beserta item-
itemnya, (2) memberi contoh penggunaan metode read-
ing aloud untuk membaca huruf hijaiyah pada iqra’ 1,

(3) membaca bersama-sama menggunakan reading

aloud, (4) memberi anak kesempatan untuk membaca
menggunakan reading aloud, (5) memberi kesempatan
lebih besar pada anak yang peningkatan kemampuan
membaca huruf hijaiyah masih sulit serta guru memoti-
vasi dan mendampingi anak.

Hasil penelitian dapat dilihat dari meningkatnya
kemampuan membaca huruf hijaiyah untuk kriteria BSB
pada setiap siklusnya. Pada saat pra tindakan kemampu-
an membaca huruf hijaiyah dengan kriteria BSB menun-
jukan hasil 12,5% kemudian pada Siklus I anak yang
mempunyai kriteria BSB meningkat menjadi 68,75%,
sehingga mengalami peningkatan sebesar 56,25% dan
pada Siklus II meningkat menjadi 87,5%, sehingga men-
galami peningkatan kembali sebesar 31,25%. Pembela-
jaran dikatakan berhasil karena perhitungan persentase
kemampuan membaca huruf hijaiyah sudah mencapai
kriteria BSB minimal 86%.

Keterbatasan oleh penulis pada saat penelitian
tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam mening-
katkan kemampuan membaca huruf hijaiyah melalui
penggunaan reading aloud pada anak kelompok Al
dapat meningkat dengan baik. Akan tetapi dalam
pelaksanaan masih terdapat keterbatasan, yaitu
penggunaan teknik individual baca simak belum bisa
digunakan untuk anak usia dini karena pada usia terse-
but anak masih susah untuk mendengarkan/menyimak
bacaan teman dengan waktu yang cukup lama. Dan
pelaksanaan penelitian yang dilakukan masih keku-
rangan waktu, hal ini dikarenakan kegiatan penelitian
hanya dilakukan dengan waktu yang cukup singkat.
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